
 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2024 

e-ISSN: 3031-5581 

Sukoharjo, 23 November 2024 

1520 

 

 

IMPLEMENTASI KECERDASAN BUATAN UNTUK PERSONALISASI  

PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI 

Abstract 

The current implementation of Artificial Intelligence (AI) in higher education has 

shown significant potential in personalizing students' learning experience. This research 

explores the application of AI technologies, including machine learning and natural 

language processing, to create an adaptive learning system for students in higher 

education. This research study aims to provide an understanding of the effectiveness of 

AI-based learning personalization in improving student engagement, academic 

performance, and overall learning outcomes. The results and discussion provide readers 

with an understanding of the potential application of AI in personalized learning in 

higher education. Through a mixed methods approach, involving quantitative analysis of 

student data and qualitative assessment of users' experiences, the study demonstrated 

the positive impact of AI-based personalized learning in higher education. Thus, the 

findings suggest that AI can effectively tailor educational content, pace, and methods to 

the individual needs of college students, leading to improved learning experiences and 

academic outcomes.  
 

Keywords: Academic performance, Adaptive learning, Artificial Intelligence (AI), Higher 

education, Mixed methods, Personalized learning, Positive impact 

 

Abstraksi 

Implementasi Kecerdasan Buatan (AI) pada perguruan tinggi saat ini telah 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam mempersonalisasikan pengalaman belajar 

mahasiswa. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi AI, termasuk 

pembelajaran mesin dan pemrosesan bahasa alami, untuk menciptakan sistem 

pembelajaran adaptif bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Studi penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman tentang keefektivitasan personalisasi pembelajaran 

berbasis AI dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa, kinerja akademik, dan hasil 

belajar secara keseluruhan. Hasil dan pembahasan memberikan pemahaman kepada 

pembaca tentang potensi penerapan AI dalam personalisasi pembelajaran di perguruan 

tinggi melalui pendekatan metode campuran, yang melibatkan analisis kuantitatif data 

mahasiswa dan penilaian kualitatif pengalaman para pengguna, penelitian 

mendemonstrasikan dampak positif pembelajaran personal berbasis AI di perguruan 

tinggi. Dengan demikian, temuan menunjukkan bahwa AI dapat secara efektif 

menyesuaikan konten, kecepatan, dan metode pendidikan dengan kebutuhan individual 

mahasiswa, yang mengarah pada peningkatan pengalaman belajar dan hasil akademik.   
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi AI kini telah membawa perubahan yang signifikan dari 

berbagai sektor, termasuk perguruan tinggi. Salah satu implementasi dengan potensi 

yang menjanjikan dari AI di bidang Pendidikan adalah personalisasi pembelajaran, yang 

bertujuan untuk membantu meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dengan 

menyesuaikan kebutuhan, kemampuan, serta preferensi individual mahasiswa [1]. 

Sistem ini mampu menganalisis data pembelajaran secara real-time, mengidentifikasi 

pola belajar setiap individu, memberikan rekomendasi materi serta strategi 

pembelajaran yang paling efektif untuk setiap mahasiswa. 

 Penggunaan AI dalam personalisasi pembelajaran mahasiswa juga menawarkan 

potensi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan, meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mahasiswa [2]. Hal ini sangat 

berdampak positif bagi mahasiswa  yang kurang memahami materi yang disampaikan 

dosen, sehingga dapat memahaminya dengan mengimplementasikan Kecerdasan 

Buatan dalam pembelajaran personal. 

Personalisasi pembelajaran berbasis AI melibatkan penggunaan algoritma 

pembelajaran mesin dan analisis data untuk mengidentifikasi pola belajar mahasiswa, 

memprediksi kebutuhan mereka, dan menyesuaikan konten serta metode pengajaran 

real-time [3]. Pendekatan ini memungkinkan sistem Pendidikan untuk beradaptasi 

dengan keunikan setiap mahasiswa, memberikan dukungan yang ditargetkan, dan 

mengoptimalkan jalur pembelajaran individual [4].  

Kehadiran teknologi AI dalam lingkungan perguruan tinggi tidak hanya mengubah 

cara mahasiswa belajar, tetapi juga mentransformasi peran dosen dari sekedar 

penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih efektif. Melalui analisis 

data yang mendalam, dosen dapat memahami lebih baik tentang progress pembelajaran 

setiap mahasiswa dan memberikan intervensi yang tepat ketika diperlukan. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi yang menjanjikan 

dari personalisasi pembelajaran berbasis AI, implementasi teknologi AI di lingkungan 

perguruan tinggi juga masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan 

infrastruktur teknologi, kompetensi digital tenaga pengajar, serta aspek privasi dan 

keamanan data [5]. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang efektivitas dan implikasi dari implementasi AI untuk personalisasi pembelajaran 

di  perguruan tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi sistem pembelajaran 

personal berbasis AI di perguruan tinggi, dengan fokus pada dampaknya terhadap 

pengalaman belajar mahasiswa, kinerja akademik, dan hasil belajar secara keseluruhan.  
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Studi ini juga akan meneliti tantangan dan peluang yang terkait dengan penerapan 

teknologi AI dalam konteks perguruan tinggi di Surakarta.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) dalam perguruan tinggi semakin 

mendapatkan penelitian dalam penelitian pendidikan. J. M. Spector dan S. Ma, (2019) 

mengkaji peranan kecerdasan buatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan inkuiri pada generasi mendatang. Penelitian mereka menekan 

tentang pentingnya keseimbangan antara kecerdasan buatan dan kecerdasan manusia 

dalam konteks pendidikan [1]. Sementara itu, S. Rifky (2024) menganalisis dampak 

penggunaan AI di perguruan tinggi Indonesia, memberikan perspektif lokal tentang 

transformasi pendidikan berbasis teknologi [2]. 

Implementasi sistem pembelajaran adaptif berbasis AI di perguruan tinggi telah 

menjadi topik utama dalam penelitian pendidikan. Chen et al. (2020) melakukan studi 

multi-perspektif tentang AI dalam pendidikan, mencakup aspek teknis seperti perangkat 

lunak, institusi, dan peneliti yang terlibat. Penelitian ini memberikan landasan 

pemahaman tentang ekosistem AI dalam perguruan tinggi [3]. Zawacki-Richter et al. 

(2019) melakukan tinjauan sistematis tentang aplikasi AI di perguruan tinggi, dengan 

temuan penting bahwa masih terdapat kesenjangan dalam keterlibatan pendidik dalam 

pengembangan sistem AI [5].  

Analisis learning analytics telah menjadi alat untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran di perguruan tinggi. Ifenthaler et al. (2020) mengkaji penggunaan learning 

analytics untuk mendukung keberhasilan studi di perguruan tinggi. Penelitian mereka 

menunjukan bahwa analisis data pembelajaran dapat secara efektif mengidentifikasi 

dan mendukung kebutuhan belajar mahasiswa [6]. Cromptown et al. (2022) 

mengidentifikasi peluang dan tantangan inplementasi AI dalam pendidikan, memberikan 

wawasan berharga tentang aspek praktis penerapan teknologi ini [7]. 

Implikasi kecerdasan buatan (AI) dalam pengajaran dan pembelajaran semakin 

menjadi perhatian dalam penelitian pendidikan. Holmes et al. (2024) membahas secara 

mendalam tentang potensi dan implikasi AI untuk pengajaran dan pembelajaran. 

Penelitian mereka menyoroti pentingnya memahami dampak AI terhadap proses 

pedagogis dan hasil pembelajaran [8]. Peliza (2024) Meneliti efektivitas penerapan AI 

dalam pembelajaran mahasiswa, memberikan bukti empiris tentang peningkatan hasil 

belajar melalui personalisasi berbasis AI [9].  

Tren dan perkembangan terkini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

penerapan kecerdasan buatan (AI) di perguruan tinggi. Gómez-Cano dan Sánchez-

Castillo (2024) melakukan analisis bibliometrik tentang penerapan AI dalam perguruan 

tinggi, memberikan gambaran komprehensif tentang tren penelitian dan arah 

pegembangan dibidang ini. Analisis mereka menunjukan peningkatan signifikan dalam 

publikasi dan minat penelitian terkait AI dalam perguruan tinggi [10]. 
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Kesenjangan dalam penelitian terkait penerapan kecerdasan buatan (AI) di 

perguruan tinggi mencakup beberapa aspek penting. Berdasarkan tinjauan literatur, 

terdapat kekurangan studi longitudinal tentang efektivitas jangka Panjang pembelajaran 

berbasis AI, terbatasnya penelitian mengenai aspek etika dan privasi dalam mplementasi 

AI, serta minimnya studi tentang integrasi AI dengan metode pengajaran tradisional. 

Selain itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang adaptasi AI dalam konteks 

budaya dan disiplin ilmu yang berbeda. Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 

implementasi AI  dalam personalisasi pembelajaran di perguruan tinggi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun diperlukan penelitian lebih lanjut 

guna mengatasi berbagai tantangan dan mengoptimalkan manfaat teknologi ini dalam 

konteks perguruan tinggi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods) 

untuk mengevaluasi implementasi dan dampak dari sistem pembelajaran personal 

berbasis AI di perguruan tinggi. Metode penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu:  

 
Gambar 1. Flowchart  Metode Penelitian 

3.1. Desain dan Implementasi Sistem: 

• Pengembangan sistem pembelajaran adaptasi berbasis AI menggunakan 

algoritma pembelajaran mesin dan pemrosesan bahasa alami. 

• Integrasi sistem dengan platform pembelajaran yang ada di perguruan tinggi. 
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3.2. Pengumpulan Data: 

• Data kuantitatif: informasi demografis mahasiswa, data interaksi dengan 

sistem, hasil penilaian, dan  metrik kinerja akademik. 

• Data kualitatif: Wawancara semi-terstruktur dengan mahasiswa dan dosen, 

serta survei kepuasan pengguna. 

3.3. Analisis Data: 

• Analisis statistik untuk mengukur dampak sistem terhadap kinerja akademik 

dan keterlibatan mahasiswa. 

• Analisis tematik dari data kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema kunci 

terkait pengalaman pengguna dan tantangan implementasi. 

3.4. Evaluasi Sistem:  

• Penilaian efektivitas sistem dalam mempersonalisasi pembelajaran. 

• Identifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan optimalisasi. 

3.5. Validasi dan Triangulasi: 

• Membandingkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif untuk validasi temuan. 

• Melakukan triangulasi data dari berbagai sumber untuk meningkatkan 

reliabilitas hasil penelitian. 

 

Penelitian ini dilakukan selama satu semester di Politeknik Indonusa Surakarta, 

melibatkan dua kelas dengan total 50 mahasiswa dari program studi Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem pembelajaran personal berbasis AI di perguruan tinggi 

menunjukan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan pengalaman belajar dan 

kinerja akademik mahasiswa. Berikut adalah temuan utama dari hasil penelitian ini: 

4.1. Desain dan Implementasi Sistem 

Pengembangan sistem pembelajaran AI dibuat menggunakan algoritma 

pembelajaran mesin dan pemrosesan bahasa alami untuk mengidentifikasi kebutuhan 

belajar mahasiswa. Sistem ini mengadaptasi materi berdasarkan riwayat interaksi 

mahasiswa dengan konten. Sedangkan integrasi sistem, diintegrasikan dengan platform 

e-learning kampus, dan hasil interaksi mahasiswa dapat dipantau oleh dosen melalui 

antarmuka khusus. 
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4.2. Pengumpulan Data 

4.2.1. Data Kuantitatif: 

Pada penelitian ini, mahasiswa yang terlibat terdiri dari dua kelas, yaitu kelas A 

dengan 26 mahasiswa (13 Kontrol, 13 Eksperimen) dan Kelas B dengan 24 mahasiswa 

(12 Kontrol, 12 Eksperimen). Rata-rata usia mahasiswa adalah 20 tahun, dengan 

komposisi jenis kelamin 70% pria dan 30% wanita. Data interaksi dengan sistem 

menunjukkan bahwa kelompok Eksperimen di Kelas A rata-rata menggunakan sistem 

selama 35 menit per sesi, sementara di Kelas B selama 32 menit. Rata-rata jumlah sesi 

per minggu untuk kelompok Eksperimen di Kelas A adalah 4 sesi, dan di Kelas B 3,8 sesi. 

Dalam hasil akademik, nilai rata-rata akhir mahasiswa menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada kelompok Eksperimen, dengan Kelas A (Kontrol 77, Eksperimen 88,55) 

dan Kelas B (Kontrol 75, Eksperimen 86,25). Perbedaan rata-rata nilai menunjukkan 

peningkatan sebesar 15% pada kelompok Eksperimen dibandingkan dengan kelompok 

Kontrol di kedua kelas. Adapun dalam metrik kerja akademik, persentase peningkatan 

nilai tugas dan ujian akhir menunjukkan kenaikan 8% untuk kelompok Kontrol dan 20% 

untuk kelompok Eksperimen. 

4.2.2. Data Kualitatif:  

Hasil survei kepuasan pengguna terhadap sistem AI menunjukkan respons positif 

dari 25 mahasiswa kelompok Eksperimen, dengan 88% menyatakan sistem membantu 

memahami materi, 84% setuju bahwa materi yang diberikan relevan, dan 92% ingin 

menggunakan sistem lagi di semester berikutnya. Rata-rata kepuasan keseluruhan 

mencapai 85%, meskipun hanya 72% yang menilai antarmuka pengguna mudah 

dipahami. Wawancara semi-terstruktur memberikan wawasan lebih mendalam, dimana 

mahasiswa menyatakan, “Sistem ini sangat membantu ketika saya kesulitan dengan 

materi tertentu. Sistem memberikan tambahan latihan yang relevan, dan saya merasa 

lebih paham,” serta, “Awalnya agak bingung menggunakan fitur-fitur sistem, tapi 

setelah terbiasa, sangat membantu untuk persiapan ujian.” Mahasiswa juga 

menambahkan bahwa sistem membuat pembelajaran lebih menarik karena materi 

sesuai dengan kebutuhan. Dari sisi dosen, sistem dinilai bermanfaat, seperti 

disampaikan, “Sistem ini cukup membantu untuk pembelajaran. Mahasiswa terlihat 

lebih aktif dan terlibat dalam materi pembelajaran.” Tingkat kepuasan pengguna rata-

rata berada pada angka 4.3 dari mahasiswa dan 4.0 dari dosen pada skala 1-5, meskipun 

beberapa pengguna mengeluhkan kesulitan awal dalam adaptasi dan antarmuka yang 

kurang intuitif. 

4.3. Analisis Data 

4.3.1. Analisis Statistik 

Analisis data statistik menunjukan peningkatan signifikan dalam kinerja akademik 

dan keterlibatan mahasiswa yang menggunakan sistem pembelajaran personal berbasis 

AI. Gambar 2 menunjukan perbandingan nilai rata-rata antara kelompok eksperimen 
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(menggunakan sistem AI) dan kelompok kontrol. Berikut grafik perbandingan nilai rata-

rata kelompok eksperimen dan kontrol bisa dilihat pada gambar 1, dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

Penelitian ini dilakukan selama satu semester di Politeknik Indonusa Surakarta, 

melibatkan dua kelas dengan total 50 mahasiswa dari program studi Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak. Seperti terlihat pada Gambar 2,  Kelompok Eksperimen menunjukan 

selisih nilai rata-rata sebesar 15% dibandingkan dengan Kelompok Kontrol. Dari 26 

mahasiswa Kelas A, dibagi menjadi Kelompok Kontrol dan Eksperimen yang masing-

masing berjumlah 13 orang dengan nilai rata-rata Kelompok Kontrol sebesar 77 dan 

Kelompok Eksperimen sebesar 88,55, membuktikan bahwa Kelompok Eksperimen 

mempunyai nilai lebih tinggi sebesar 15% daripada Kelompok Kontrol. Begitupun dengan 

24 mahasiswa Kelas B yang masing-masing kelompok-nya berjumlah 12 orang, juga 

menunjukkan selisih nilai rata- rata sebesar 15%, dengan nilai rata-rata Kelompok 

Kontrol sebesar 75 dan Kelompok Eksperimen 86,25. Dengan demikian, perbedaan ini 

mengindikasikan efektivitas sistem AI dalam mendukung proses pembelajaran. 

Data interaksi mahasiwa dengan sistem menunjukan peningkatan keterlibatan 

yang substansial. Tabel 1 menyajikan ringkasan metrik kelompok eksperimen. 

Tabel 1. Metrik Kerja Akademik Sebelum dan Setelah Implementasi AI 

Keterlibatan Sebelum Sesudah Persentase Peningkatan 

Waktu Belajar Harian  2.5 jam 3.8 jam +52% 

Penyelesaian Tugas 1 jam 30 menit +50% 

Partisipasi Diskusi  40% 68% +28% 

 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas, peningkatan keterlibatan belajar melalui kenaikan waktu 

belajar harian sebesar 52% (dari 2.5 jam menjadi 3.8 jam), menunjukkan peningkatan 

dedikasi waktu belajar yang signifikan. Peningkatan Penyelesaian Tugas sebesar 50% dari 

1 jam menjadi 30 menit, mengindikasikan tingkat tanggung jawab akademik yang lebih 
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baik. Kenaikan Partisipasi Diskusi Online dari 40% menjadi 68%, menunjukkan 

peningkatan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

4.3.2. Analisis Tematik 

Analisis kualitatif dari wawancara mahasiswa mengungkapkan bahwa 

personalisasi konten dan pacing pembelajaran adalah aspek yang paling dihargai dari 

sistem berbasis AI. Beberapa tema kunci yang muncul meliputi: 

1. Adaptasi terhadap gaya belajar individual. 

2. Penyesuaian tingkat kesulitan materi. 

3. Rekomendasi sumber belajar yang relevan. 

4. Umpan balik yang tepat waktu dan personal. 

Salah satu mahasiswa menyatakan, “Sistem ini sangat membantu ketika saya kesulitan 

dengan materi tertentu. Sistem memberikan tambahan latihan yang relevan, dan saya 

merasa lebih paham.” 

Meskipun hasil secara keseluruhan positif, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan dalam implementasi sistem pembelajaran personal berbasis AI: 

1. Kekhawatiran privasi data dikalangan sebagian mahasiswa dan staf. 

2. Kebutuhan untuk pelatihan staf pengajar dalam menggunakan sistem AI. 

3. Integrasi dengan infrastruktur teknologi yang ada di perguruan tinggi. 

4. Kebutuhan untuk memastikan aksesibilitas bagi semua mahasiswa, termasuk 

yang memiliki keterbatasan. 

Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam implementasi 

teknologi AI di perguruan tinggi, yang mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis 

tetapi juga faktor-faktor sosial dan etis. 

4.4. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran personal 

berbasis AI telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan pengalaman 

belajar dan kinerja akademik mahasiswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan, 

seperti kekhawatiran privasi data, kebutuhan pelatihan dosen, integrasi sistem, dan 

antarmuka yang kurang intuitif, manfaat yang dihasilkan secara signifikan melebihi 

kendala yang ada. Sistem ini menunjukkan potensi yang menjanjikan untuk 

pengembangan lebih lanjut dan implementasi yang lebih luas di lingkungan perguruan 

tinggi. Untuk pengembangan lebih lanjut pembelajaran berbasis AI di perguruan tinggi, 

disarankan peningkatan antarmuka pengguna agar lebih intuitif, penguatan kebijakan 

privasi melalui perlindungan data yang lebih baik, serta penyediaan pelatihan bagi dosen 

dan mahasiswa untuk memaksimalkan pemanfaatan sistem. Evaluasi berkala dan 

pengumpulan umpan balik diperlukan untuk perbaikan berkelanjutan, sementara 

integrasi sistem dengan infrastruktur kampus harus diperkuat agar lebih kompatibel dan 

mudah diakses. Selain itu, fokus pada aksesibilitas perlu ditingkatkan guna memastikan 

semua mahasiswa, termasuk yang memiliki keterbatasan, dapat menggunakan sistem 

ini. Terakhir, perluasan implementasi ke lebih banyak program studi dan perguruan 
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tinggi lain akan membantu memaksimalkan manfaat teknologi ini dalam skala yang lebih 

luas. 

4.5. Validasi dan Triangulasi 

4.5.1. Validasi 

Validasi penelitian ini dilakukan dengan memeriksa integrasi data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif mununjukkan peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 15% lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Sedangkan 

data kualitatif dari survei dan wawancara juga mendukung temuan ini, dengan 

mahasiswa menyatakan bahwa sistem AI membantu memahami materi. Triangulasi data 

dan diskusi dengan rekan peneliti memastikan hasil yang valid dan objektif. 

4.5.2. Triangulasi data 

Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan wawancara, survei, dan data 

kuantitatif. Dari wawancara, mahasiswa menyatakan bahwa sistem AI membantu 

mereka memahami materi dengan lebih baik, memberikan latihan relevan, dan 

meningkatkan persiapan ujian. Dosen juga mengamati bahwa mahasiswa yang 

menggunakan sistem menjadi lebih aktif dan terlibat. Hasil survei mendukung temuan 

ini, dimana 88% mahasiswa merasa sistem membantu pembelajaran mereka, 84% 

menganggap materi yang diberikan relevan, dan 92% ingin menggunakan sistem di 

semester berikutnya. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 

15% pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, serta 

peningkatan waktu belajar harian hingga 52%. Temuan dari ketiga sumber data ini 

konsisten menunjukkan bahwa sistem AI efektif meningkatkan keterlibatan dan hasil 

akademik mahasiswa. 

4.5.3. Triangulasi metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup survei kuantitatif dan 

wawancara yang disertai observasi. Survei menunjukkan tingkat kepuasan pengguna 

yang tinggi, dengan rata-rata 85%, serta peningkatan keterlibatan belajar yang 

signifikan, seperti waktu belajar harian yang meningkat dari 2,5 jam menjadi 3,8 jam. Di 

sisi lain, wawancara dan observasi memberikan gambaran lebih mendalam tentang 

interaksi mahasiswa dengan sistem. Mahasiswa menghargai fitur personalisasi materi, 

meskipun beberapa mengaku mengalami kesulitan awal dalam menggunakan 

antarmuka sistem. Observasi mengkonfirmasi bahwa sebagian besar mahasiswa 

memanfaatkan sistem dengan baik, meskipun ada yang kurang terlibat secara optimal. 

Kombinasi metode ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas sistem AI, termasuk tantangan yang dihadapi pengguna dalam masa adaptasi. 

4.5.4. Triangulasi peneliti 

Peneliti pertama fokus pada analisis data kuantitatif, seperti waktu penggunaan 

sistem, nilai rata-rata, dan peningkatan keterlibatan belajar. Peneliti kedua menganalisis 

wawancara untuk memahami pengalaman mahasiswa secara mendalam, terutama 
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terkait personalisasi materi dan tantangan dalam menggunakan sistem. Hasil dari kedua 

peneliti menunjukkan keselarasan, yaitu bahwa sistem AI secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan mahasiswa. Namun, wawasan tambahan 

dari perspektif mahasiswa mengungkapkan perlunya peningkatan antarmuka pengguna 

untuk mengoptimalkan pengalaman pembelajaran. Kombinasi analisis kuantitatif dan 

kualitatif ini memastikan bahwa penelitian memberikan gambaran holistik mengenai 

efektivitas sistem pembelajaran berbasis AI. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi AI untuk personalisasi pembelajaran di 

Politeknik Indonusa Surakarta telah menunjukkan dampak positif yang signifikan, 

dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata mahasiswa sebesar 15%, peningkatan 

keterlibatan belajar melalui kenaikan waktu belajar harian sebesar 52% (dari 2.5 jam 

menjadi 3.8 jam), peningkatan penyelesikan tugas sebesar 50% (dari 1 jam menjadi 30 

menit), dan kenaikan partisipasi diskusi online dari 40% menjadi 68%, dengan Tingkat 

kepuasan pengguna mencapai 4.2/5.0. Sistem ini juga berhasil meningkatkan 

pengalaman belajar mahasiswa melalui adaptasi konten dan pacing yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, yang mendorong keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Meskipun penelitian ini menghadapi tantangan seperti kesiapan 

infrastruktur teknologi, kompetensi digital tenaga pengajar, dan keamanan data, 

kehadiran teknologi AI telah berhasil mentransformasi peran dosen dari penyampai 

informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih efektif. Untuk pengembangan 

kedepan, diperlukan studi longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang, 

pengembangan pedoman etika dan privasi yang kuat, serta eksplorasi integrasi dengan 

metode pengajaran tradisioanal untuk menciptakan model pembelajaran hibrida yang 

efektif di berbagai disiplin ilmu dan konteks perguruan tinggi. 
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